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DAFTAR ISTILAH ASING 

 
Maatschap                         : Persekutuan Perdata 

 

Insovabel                             : Keadaan debitur tidak mampu membayar utang  

Faillissement Verordening : Undang-Undang tentang kepailitan 

 

Force Majeure                     

 

 

Evenemen                        

 

 

Insured                             : Pihak tertanggung 

 

Insure                                : Pihak Penanggung 

 

Accident                            : Peristiwa 

 

Insurable Interest              : Kepentingan untuk mengasuransikan 

 

Beneficiary                        :Ahli waris yang akan menerima premi 

Cash Flow                         :  

 

 

Public Attachment            : Sitaan umum 

 

Financial Condition         : Kondisi keuangan 

 

Composition Plan            : Penyusunan rencana perdamaian 

: Keadaan gagal menjalankan kewajibannya 

kepada pihak kreditur disebabkan oleh kejadian 

yang berada di luar kuasa pihak yang  

bersangkutan 

: Peristiwa yang tidak pasti menjadi beban 

penaggung 

 

Kenaikan atau penurunan jumlah  uang yang 

dimiliki oleh bisnis, institusi atau individu 
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Maratorium             :  

 

 

Haircut                    :  

 

 

Debt Forgiveness  : Pembebasan Utang 

 

Inkrach                  :  

 

Unit Link              :  

 

 

 

 

 

 

 

Underlying Investment   :     
 

 

 

 

 

Lex specialis derogate legi generali : Asas penafsiran hukum yang 

 

menyatakan bahwa hukum yang 

bersifat khusus (lex spesialis) 

mengesampingkan      hukum      yang 

Produk yang ditawarkan dalam asuransi jiwa 

berkaitan dengan investasi dengan dua manfaat 

dalam satu polis, diantaranya manfaat 

perlindungan dan manfaat investasi dengan resiko 

sesuai dengan dana investasi yang dipilih 

Otorisasi legal untuk menunda pembayaran utang 

atau kewajiban tertentu selama batas waktu yang 

ditentukan 

Mekanisme pemotongan terhadap  pokok 

pinjaman dan bunga 

Berkekuatan hukum tetap dan tidak ada upaya 

hukum yang dapat ditempuh lagi 

Investasi dengan aset bernilai ekonomis yang 

menjadi dasar penerbitan suatu instrument 

keuangan 
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bersifat umum (lex generalis) 

 

Judex Facti            :  

 

Causa Prima         : Faktor utama tanpa diawali oleh faktor lain 

Legal Standing      :      Kedudukan hukum suatu pihak ditentukan 

memenuhi syarat untuk dapat mengajukan 

permohonan perkara hukum 
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Hakim yang memeriksa fakta persidangan, apakah 

dari fakta itu terbukti atau tidak suatu perkara 
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